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ABSTRAK
Latar Belakang: Kadar albumin serum dapat digunakan sebagai prediktor morbiditas dan
mortalitas pada lansia. Penurunan kadar albumin serum dapat disebabkan oleh modifikasi
oksidatif akibat penuaan maupun kurangnya asupan protein. SOD sebagai antioksidan
enzimatik dapat mencegah stres oksidatif sehingga proses modifikasi albumin dapat dihambat.
Pemberian suplementasi SOD diharapkan dapat meningkatkan kadar albumin serum.
Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian suplementasi SOD terhadap kadar albumin
serum pada lansia.
Metode: Penelitian ini berjenis true experimental dengan pre and post test control group
design. Sampel adalah lansia, yang bertempat tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang
Gading, Semarang. Sebanyak 31 lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dibagi
menjadi 2 kelompok. Kelompok kontrol (15 subjek), mendapatkan plasebo dan senam lansia.
Kelompok perlakuan (16 subjek), mendapatkan suplemen SOD 250 IU/hari dan senam lansia.
Perlakuan diberikan selama 8 minggu, dengan senam lansia sebanyak 2 kali per minggu.
Sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan pengukuran kadar albumin serum. Normalitas data
diuji dengan menggunakan Saphiro-wilk. Data diuji dengan menggunakan Wilcoxon test
apabila distribusinya abnormal dan Paired T-test apabila distribusinya normal.
Hasil: Terjadi peningkatan kadar albumin serum pada kedua kelompok. Hasil uji statistik
memperlihatkan peningkatan bermakna kadar albumin serum pada kelompok perlakuan
sebesar 0,26 + 0,33 mg/dL dengan p=0,007 (p<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol
didapatkan tidak bermakna sebesar 0,18 + 0,44 mg/dL dengan p=0,175 (p>0,05).
Kesimpulan: Pemberian suplementasi SOD sebanyak 250 IU/hari selama 8 minggu dapat
meningkatkan kadar albumin serum pada lansia.
Kata kunci: Lansia, penuaan, albumin, SOD

ABSTRACT
THE EFFECT OF SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) SUPPLEMENTATION TO
SERUM ALBUMIN CONCENTRATION IN ELDERLY
Background: Levels of serum albumin can be used as a predictor of morbidity and mortality
in the elderly. Reduced serum albumin concentration can be caused by oxidative modification
due to aging or insufficient protein intake. SOD as an enzymatic antioxidant might prevent
oxidative stress so that albumin modification process can be inhibited. SOD supplementation
was expected to increase serum albumin levels.
Aim: Analyze the effect of SOD supplementation on elderly serum albumin level.
Methods: This was a true experimental study with pre and post test control group design.. The
study began with 31 elderly, resides in the “Pucang Gading Social Rehabilitation Unit”. They
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were divided into 2 groups. The control group (15 subjects), received placebo and exercise.
The treatment group (16 subjects), received 250 IU SOD/day and exercise. Both treatments
were done within 8 weeks, with twice a week exercise. Before and after treatment, levels of
serum albumin were measured. Data normality was tested using Saphiro-wilk test. Data was
analyzed by Paired-T-test if the distribution is normal, and using Wilcoxon test if the
distribution is abnormal.

Results: There were increases of serum albumin levels in both groups. Statistical test results
showed a significant increase of serum albumin levels in the treatment group of 0.26 + 0.33
mg/dL with p=0,007 (p<0,05), whereas it was insignificant in the control group of 0.18 + 0.44
mg/dL with p=0.175 (p>0,05).

Conclusion: 250 IU SOD/day supplementation for 8 weeks increase serum albumin levels in
the elderly.

Keywords: Albumin, elderly, aging, SOD

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia, yang dimaksud dengan lanjut usia (lansia) adalah mereka yang telah mencapai usia 60
tahun ke atas.' Populasi lansia di seluruh dunia tumbuh lebih cepat dibandingkan kelompok
usia lain.” Pada tahun 2012, jumlah lansia di Indonesia telah mencapai 18,6 juta.1
Pertumbuhan tersebut merupakan implikasi dari meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH)
sebagai hasil dari perbaikan pelayanan kesehatan dan status gizi masyarakat selama tiga
dekade terakhir.’ Keberhasilan peningkatan UHH menimbulkan masalah yang perlu
diwaspadai, yaitu penurunan derajat kesehatan lansia baik secara alamiah maupun akibat
penyakit.1

Penurunan derajat kesehatan pada lansia berhubungan dengan penuaan, yaitu
akumulasi dari stres oksidatif yang terjadi pada sel dan jaringan selama bertahun-tahun.
Akibatnya, organisme tidak mampu lagi merespon stres dan mempertahankan regulasi
homeostatik ketika diberikan stimulus, sehingga terjadi penurunan kapasitas fungsional
organisme untuk bertahan dari perubahan merusak yang terjadi seiring waktu selama masa
hidup setelah maturasi.* Stres oksidatif adalah ketidakseimbangan antara oksidan dan
antioksidan, dimana terjadi peningkatan jumlah radikal bebas dalam tubuh atau justru terjadi
penurunan mekanisme pertahanan. Apabila stres berlangsung secara masif dan

berkepanjangan, keadaan ini dapat menyebabkan kerusakan sel yang serius.’
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Proses menua yang terjadi seiring dengan bertambahnya usia menyebabkan manusia
menjadi semakin rentan terhadap penyakit dan kematian.” Kadar albumin serum dapat
menjadi prediktor morbiditas dan mortalitas pada lansia. Selain berfungsi sebagai petanda,
albumin berperan menjaga tekanan onkotik koloid, mengikat dan transportasi berbagai
senyawa, serta sebagai antioksidan.® Secara umum tidak terjadi perubahan total protein
sehubungan dengan pertambahan usia, tetapi albumin plasma ditemukan menurun dari 4 g/dL.
pada dewasa muda menjadi 3,5 g/dL pada pasien berusia di atas 80 tahun. Pada penghuni unit
rehabilitasi sosial (panti wredha) didapatkan serum albumin 3 g/dL atau lebih rendah.” Hasil
uji biokimia berupa kadar albumin yang rendah dapat disebabkan oleh gangguan pada proses
sintesis, distribusi, maupun degradasi.® Penurunan kadar disertai gangguan fungsi biologis
albumin juga dapat disebabkan oleh oksidan melalui proses modifikasi oksidatif.’

Peranan oksidan dalam stres oksidatif dapat dicegah oleh antioksidan, terutama oleh
Superoxide dismutase (SOD) sebagai salah satu antioksidan enzimatik utama pada organisme
aerob. SOD berada pada lini pertama pertahanan dalam proses detoksifikasi produk stres
oksidatif. SOD memiliki fungsi mengkatalisa dismutasi dari anion superoksida.'® Pertambahan
usia menyebabkan meningkatnya produk oksidasi dan penurunan SOD. Pada beberapa
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa kadar SOD dalam darah menurun pada individu
yang berusia di atas 60 tahun."’

Berdasarkan paparan tersebut, perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan antara pemberian suplementasi SOD dengan kadar albumin serum pada lansia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian

suplementasi SOD terhadap kadar albumin serum pada lansia.

METODE

Penelitian ini berjenis true experimental dengan pre and post test control group
design. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2015 di Unit Rehabilitasi Sosial
Pucang Gading, Semarang. Sampel adalah lansia yang bertempat tinggal di unit rehabilitasi
sosial tersebut. Selama kurun waktu tersebut dari populasi sebanyak 121 lansia didapatkan 27

lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta bersedia mengikuti penelitian.
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Subjek yang dijadikan sebagai sampel penelitian dibagi secara acak dengan metode
simple random sampling menjadi 2 kelompok. Kelompok kontrol sejumlah 12 subjek,
mendapatkan plasebo sebanyak 1 kapsul per hari dan senam lansia 2 kali seminggu selama 8
minggu. Kelompok perlakuan sejumlah 15 subjek, mendapatkan suplemen SOD sebanyak
250 IU per hari dan senam lansia 2 kali seminggu selama 8 minggu. Sebelum dan sesudah

perlakuan, dilakukan pengukuran kadar albumin serum.

HASIL
Tabel 1. Rerata kadar albumin serum sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok perlakuan dan kontrol
Sebelum Sesudah
Kadar Albumin Serum A £SD P
Mean + SD Mean + SD
Perlakuan 3,55 £0,51 3,81 £0,41 0,26 £0,33 0,007%*
Kontrol 3,82 +0,27 4,00 £ 0,61 0,18 +0,44 0,175%*

Keterangan: * Wilcoxon Signed Ranks Test (p < 0,05) ** Paired t-test (p < 0,05)

Tabel di atas menunjukkan terjadinya peningkatan signifikan kadar albumin serum
untuk kelompok perlakuan sesudah diberi perlakuan selama 8 minggu dibandingkan dengan
nilai awal dimana nilai p = 0,007 (p <0,05). Rerata kadar albumin serum sebelum perlakuan
pada kelompok perlakuan adalah 3,55 + 0,51 g/dL, sedangkan sesudah perlakuan adalah 3,81
+ 0,41 g/dL. Peningkatan kadar albumin juga terjadi pada kelompok kontrol tetapi tidak
signifikan, dengan p = 0,175 (p < 0,05). Kadar albumin serum sebelum perlakuan pada
kelompok ini adalah 3,82 + 0,27 g/dL dan sesudah perlakuan adalah 4 + 0,61 g/dL.
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Gambar 1. Grafik perubahan kadar albumin serum kelompok perlakuan dan kontrol
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Grafik di atas menunjukkan perubahan kadar albumin serum sebelum dan sesudah
perlakuan pada kedua kelompok. Kadar albumin serum pada kelompok perlakuan meningkat
dengan rerata sebesar 0,26 + 0,33 mg/dL. Pada kelompok kontrol juga ditemukan peningkatan
dengan rerata sebesar 0,18 + 0,44 mg/dL.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan bermakna kadar albumin
serum pada kelompok perlakuan (p=0,007), sedangkan peningkatan kadar albumin serum
pada kelompok kontrol didapatkan tidak bermakna (p=0,175).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rattanasompattikul, yang berpendapat bahwa
pemberian suplemen nutrisi oral tinggi protein yang dikombinasikan dengan antioksidan dan
antiinflamasi pada pasien hemodialisis dengan hipoalbuminemia dapat diterima dengan baik

. . . 12
dan memperbaiki konsentrasi albumin serum.

Hasil penelitian tersebut menguatkan
pendapat Chandran, bahwa oksidasi protein memiliki peranan penting dalam menyebabkan
hipoalbuminemia pada pasien kanker oral sehingga dibutuhkan terapi antioksidan untuk
mencegah terjadinya kondisi hipoalbuminemia.13

Penggunaan SOD sebagai terapi antioksidan didukung studi oleh Radoi, yang
melaporkan bahwa SOD mimetik menurunkan sintesis dan pelepasan anion superoksida yang
berperan dalam pembentukan AGE, serta mencegah komplikasi makrovaskular. Pembentukan
dan komplikasi yang disebabkan AGE diketahui dapat menyebabkan penurunan kadar
albumin serum. Suplementasi menggunakan SOD lebih baik dibandingkan dengan
antioksidan lain karena sifatnya yang bekerja terus menerus.'* Hasil tersebut sesuai dengan
studi sebelumnya oleh Salvemini, dalam studinya mengenai peran potensial superoksida
dalam kondisi inflamasi, didapatkan bahwa SOD mimetik mencegah terjadinya stres oksidatif
yang berhubungan dengan pembentukan AGE. 15

Efek protektif SOD pada hati sesuai dengan penelitian oleh Di Naso, pada tikus
dengan diabetes terinduksi yang mengalami stres oksidatif pada hati, administrasi SOD

eksogen memberikan efek berupa penurunan petanda stres oksidatif hati dan peningkatan

aktivitas antioksidan enzimatik.'® Hal ini menjadi penting karena hati adalah organ utama
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yang bertugas dalam proses sintesis albumin dalam tubuh.'” Modifikasi produk stres oksidatif
dari protein dapat menyebabkan penumpukan AGE, dimana hati menjadi target utama AGE
karena memiliki RAGE dalam jumlah besar.'®

Efek protektif terhadap ginjal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Duann,
yang mendapatkan bahwa pada glomerulus tikus yang diinduksi dengan anti-GBM dan TNFa,
terjadi peningkatan produksi superoksida yang menyebabkan jejas dan peningkatan
permeabilitas kapiler glomerulus terhadap albumin. Ekskresi albumin yang berlebihan dapat
menyebabkan penurunan kadar albumin serum. Dalam kondisi tersebut, pemberian SOD
mimetik ditemukan memberikan efek protektif terhadap glomerulus yang ditunjukkan dengan
menurunnya kadar albumin yang diekskresikan dalam urin.'”” Hasil ini sesuai dengan
penelitian selanjutnya oleh Peixoto, yang mempelajari efek SOD eksogen terhadap ginjal
yang mengalami stres oksidatif. Pemberian SOD mimetik pada mencit dengan hipertensi
diabetikum menunjukkan perbaikan pada fungsi ginjal dan status redoks. Studi tersebut
melaporkan terjadinya peningkatan ekspresi SOD pada korteks renalis dan penurunan jumlah
ROS yang terbentuk.”

Pada penelitian ini juga didapatkan peningkatan kadar albumin serum pada kelompok
kontrol meskipun tidak signifikan. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh perbaikan pola
makan lansia. Selain itu, beberapa lansia ditemukan mengonsumsi makanan di luar menu
harian yang disediakan oleh unit rehabilitasi sosial tanpa sepengetahuan petugas maupun
peneliti. Kedua hal ini dapat menyebabkan peningkatan asupan protein sehingga kadar
albumin serum meningkat. Seperti dijelaskan oleh Thalacker-Mercer, bahwa asupan protein di
atas AKG dapat meningkatkan sintesis albumin pada lansia.”' Perbaikan pola makan mungkin
disebabkan oleh kesadaran lansia terkait edukasi untuk makan dan olahraga teratur yang
diberikan selama penelitian.

Berdasarkan paparan di atas, hasil yang didapatkan pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya mengenai efek terapi antioksidan khususnya SOD terhadap kadar
albumin serum. SOD bekerja dengan mengurangi sintesis dan pelepasan anion superoksida
sebelum dapat bereaksi dengan NO dan menimbulkan kerusakan. Pencegahan ini akan

menghambat pembentukan AGE serta komplikasi yang dapat ditimbulkannya. Selain itu,
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SOD memberikan efek protektif terhadap stres oksidatif pada dua organ penting yang
berhubungan erat dengan albumin, yaitu hati dan ginjal. Pada gilirannya, suplementasi SOD

akan meningkatkan kadar albumin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian suplementasi SOD sebanyak 250 IU setiap hari selama 8 minggu dapat
meningkatkan kadar albumin serum pada lansia. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
pemberian suplemen SOD pada lansia yang tidak tinggal di panti dengan diet yang bervariasi
untuk memahami lebih jauh mengenai pengaruh SOD terhadap kadar albumin serum pada
lansia. Penelitian lanjutan sebaiknya juga dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih banyak

dan waktu suplementasi yang lebih lama.
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